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ABSTRACT. This study discusses the factors that influence forgiveness and subjective well-being of early
adulthood. This type of research is a type of qualitative research with intrinsic case study methods. Data
collection methods used were interviews and observation, as well as the assessment of respondents through
screening subjects using the Heartland Forgiveness Scale (HFS), Satisfaction with Life Scale (SWLS), and
Positive Influence and Negative Influence Scale (HEAT). As a method of collecting data through interviews and
observations were held. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and conclusions or
verification. The results obtained indicate that forgiveness and subjective subjective well-being of early
adolescent divorce in adolescence, where the subject has passed the stage of forgiveness and show dominant life
satisfaction and positivity. Factors that influence this include the quality of the subject's relationship with parents
and friends, empathy and subject assessment of parents, as well as religion and spirituality that make the subject
easier to make a living.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor yang mempengaruhi forgiveness
dan subjective well-being dewasa awal atas perceraian orang tua pada masa remaja. Jenis penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus intrinsik. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan observasi, serta penentuan responden melalui screening subjek menggunakan
Heartland Forgiveness Scale (HFS), Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan Positive Affect and Negative
Affect Scale (PANAS). Adapun metode pengumpulan data yakni melalui wawancara mendalam dan observasi.
Teknik analisa data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan gambaran forgiveness dan subjective well-being dewasa awal atas
perceraian orang tua pada masa remaja, dimana ketiga subjek telah melewati tahapan memaafkan dan
menunjukkan kepuasan hidup serta emosi positif yang dominan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut
antara lain kualitas hubungan subjek dengan orang tua dan teman-teman, empati dan penilaian subjek terhadap
orang tua, serta agama dan spiritualitas yang membuat subjek menjadi lebih tenang dalam menjalani hidup.

Kata kunci: forgiveness, perceraian, subjective well-eing
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PENDAHULUAN

Keharmonisan keluarga dapat membuat anak
merasakan dan memahami arahan serta bimbingan
orang tua walaupun mereka tidak hadir secara fisik di
hadapannya. Gunarsa (dalam Nisfiannoor dan
Yulianti, 2005) menyatakan bahwa anak dari keluarga
harmonis lebih memiliki benteng dalam mencegah
perilaku agresif. Keluarga yang hubungan antar
anggotanya tidak harmonis, penuh konflik, atau gap
communication dapat mengembangkan masalah-
masalah kesehatan mental bagi anak.

Perceraian yang umum terjadi akan sulit untuk
dimaafkan oleh anak korban perceraian tersebut,
khususnya ketika anak berada pada masa remaja. Anak
korban perceraian merasa bahwa mereka pantas
mendapatkan banyak hal dan melihat bahwa
memaafkan merupakan sesuatu yang penuh resiko dan
tidak adil, khususnya bila mereka tidak menerima
“ganti rugi” atau permintaan maaf apapun dari sang
pelaku. Oleh sebab itu, proses memaafkan
memerlukan kerja keras, kemauan kuat dan latihan
mental karena terkait dengan emosi manusia yang
fluktuatif, dinamis dan sangat reaktif terhadap
stimulan luar (Hasan, 2013).

Dewi (2006) menyebutkan bahwa dengan
memaafkan (fogiveness), dampak perceraian dapat
diatasi. Forgiveness merupakan kesediaan dari pihak
yang dicederai untuk memberikan maaf atau
memaafkan pihak yang telah mencederai. Forgiveness
juga merupakan kesediaan untuk menanggalkan
kekeliruan masa lalu yang menyakitkan, tidak lagi
mencari-cari nilai dalam amarah dan kebencian, dan
menepis keinginan untuk menyakiti orang lain atau
diri sendiri.

Hetherington (2003) mengungkapkan bahwa
setelah 6 tahun pasca perceraian orang tuanya anak
akan tumbuh menjadi seseorang yang merasa
kesepian, tidak bahagia, mengalami kecemasan, dan
perasaan tidak aman. Penelitian yang dilakukan oleh
Amato dan Keith (dalam Dewi & Utami, 2007)
menunjukkan bahwa individu yang mempunyai
pengalaman perceraian orang tua, memiliki kualitas
hidup (well-being) yang lebih rendah di masa
dewasanya, dimana individu merasa tidak percaya diri,
kurang mampu dalam menjalin hubungan sosial, serta
menunjukkan performansi kerja yang kurang baik.

Menurut Diener & Biswas-Diener (2008),
subjective well-being merupakan salah satu prediktor
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kualitas hidup individu karena hal tersebut
mempengaruhi keberhasilan individu dalam berbagai
domain kehidupan yang penting seperti pekerjaan,
kesehatan, dan hubungan, juga termasuk emosi seperti
keceriaan dan keterlibatan, dan pengalaman emosi
yang negatif seperti kemarahan, kesedihan, dan
ketakutan.

Tingginya  tingkat  subjective  well-being
membuat individu dapat melakukan adaptasi dan
coping yang lebih efektif terhadap keadaan sehingga
merasakan kehidupan yang lebih baik di kemudian
hari (Diener, Biswas-Diener, & Tamir, 2004). Hal ini
menunjukkan bahwa selanjutnya individu dapat
melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik,
termasuk individu dewasa awal yang memiliki
pengalaman perceraian orang tua.

Secara fisik, seseorang dalam tahap dewasa
menunjukkan pribadi yang sempurna dalam arti bahwa
pertumbuhan  dan  perkembangan  aspek-aspek
fisiologis telah mencapai posisi puncak. Pada masa ini,
individu telah mampu memecahkan masalah yang
kompleks dengan kapasitas berpikir abstrak, logis, dan
rasional. Pada masa ini pula tugas perkembangan pada
masa dewasa adalah menikah (Santrock, 2012).
Namun dengan pengalaman orang tua yang bercerai,
individu merasa tidak memiliki kepercayaan diri untuk
berkomitmen pada tahap yang lebih serius yaitu
pernikahan.

Selain masalah pernikahan, dampak perceraian
yang menjadi hal penting untuk diperhatikan meskipun
anak telah beranjak dewasa adalah perubahan suasana
hati yang tidak stabil akibat berbagai macam emosi
sebelum proses perceraian, selama proses perceraian,
dan setelah proses perceraian berakhir. Hal tersebut
akan memberikan afek negatif yang lebih dominan
dibandingkan afek positif sehingga mempengaruhi
kondisi subjective well-being anak menjadi menurun
atau berkurang (Dewi & Utami, 2007). Dengan
rendahnya subjective well-being maka berbagai
domain kehidupan individu korban perceraian orang
tua pun akan menjadi rendah dan mempengaruhi
individu dalam menjalankan tugas perkembangan
sesuai usianya.

Berdasarkan penjelasan mengenai forgiveness
dan subjective well-being di atas, dapat dilihat bahwa
proses memaafkan serta well-being yang dimiliki oleh
anak yang orang tuanya bercerai adalah sangat
dinamis dan kompleks. Meskipun begitu, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa subjek mampu
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memaafkan perceraian orang tua seperti yang
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ditunjukkan data berikut:

Tabel 1. Heartland Forgiveness Scale (HFS)

Subjek Total Kategori
RR 91 Tinggi
M 85 Sedang
AF 100 Tinggi

Tabel 2. Subjective Well-Being (SWB)

Subjek SWLS Positive Negative
Affect Affect

RR 34 41 30

(Sangat (Tinggi) (Sedang)
puas)

MIJ 28 30 30
(Puas) (Sedang) (Sedang)

AF 27 43 39
(Puas) (Tinggi) (Tinggi)

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat
forgiveness dan subjective well- being subjek tidak
seperti teori di atas yang mengungkapkan bahwa anak
dengan perceraian orang tua sulit memaafkan dan
memiliki hambatan-hambatan serta perasaan negatif
dominan yang mempengaruhi subjective well-being
subjek. Hal ini didukung oleh wawancara sementara
pada ketiga subjek dimana RR, MJ, dan AF saat ini
merasa telah menerima keadaan perceraian orang tua
yang terjadi.

Berdasarkan wuraian di atas, terlihat bahwa
dinamika yang dialami oleh individu korban
perceraian orang tua menarik untuk diteliti karena
fakta yang ditemukan di lapangan yaitu saat ini subjek
merasa telah memaafkan perceraian orang tua dan
merasa bahwa hidupnya lebih baik dari sebelumnya,
berbeda  dengan teori Hetherington (2003) yang
menyatakan bahwa hasil-hasil penelitian mengenai
perceraian banyak mengungkap anak pada keluarga
yang bercerai beresiko tinggi mengalami masalah-
masalah perkembangan psikologis, tingkah laku, sosial
dan akademik, dibandingkan dengan keluarga yang
tidak bercerai.

Proses memaafkan dan menilai kehidupan
dengan baik tentunya bukan dengan tahapan yang
mudah. Gambaran mengenai proses memaafkan dan
subjective well-being yang ada pada diri subjek
menjadi minat penulis untuk melakukan suatu
penelitian metode kualitatif dengan tinjauan psikologi
positf yang berjudul “Forgiveness dan Subjective

Well-Being Dewasa Awal Atas Perceraian Orang Tua
Pada Masa Remaja”.

TINJAUAN PUSTAKA

Perceraian

Menurut Dariyo (2007), perceraian merupakan
titik puncak dari pengumpulan berbagai permasalahan
yang menumpuk beberapa waktu sebelumnya dan
jalan terakhir yang harus ditempuh ketika hubungan
perkawinan itu sudah tidak dapat dipertahankan lagi.
Bagi anak, perceraian adalah tanda kematian keutuhan
keluarganya, dimana anak merasa separuh dirinya
telah hilang karena hidup tak akan sama lagi setelah
orang tua bercerai dan mereka harus menerima
kesedihan dan perasaan kehilangan yang mendalam,
serta kehilangan konsentrasi dalam pembelajaran
(Adrian, 2010).

Forgiveness

Forgiveness atau memaafkan menurut Gani
(2011) adalah proses melepaskan rasa nyeri,
kemarahan, dan dendam yang disebabkan oleh pelaku.
Perasaan-perasaan sakit akibat perlakuan tidak
menyenangkan ini secara perlahan dilepaskan melalui
suatu proses yang mungkin membutuhkan waktu lama.
Apabila perasaan sakit ini secara penuh terlepas dari
diri, maka keadaan tersebut disebut memaafkan.
Perilaku memaafkan ini merupakan state of mind yang
melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan tertentu.

Enright (2003) menyebutkan beberapa faktor
yang mempengaruhi forgiveness, diantaranya adalah
empati, penilaian terhadap pelaku dan kesalahannya
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(perspective taking), tingkat kelukaan, karakteristik
kepribadian, serta kualitas hubungan. Enright (2003)
turut menjelaskan tahapan memaafkan yang terdiri
dari 4 tahap, yaitu mengungkap kemarahan,
memutuskan untuk memaafkan, melakukan pemaafan,

serta penemuan dan pembebasan dari penjara
emosional.
Subjective Well-Being

Subjective  Well-Being (selanjutnya disebut

SWB) merupakan evaluasi yang dilakukan seseorang
terhadap kehidupannya, dimana evaluasi tersebut
bersifat kognitif dan afektif. Evaluasi kognitif meliputi
bagaimana seseorang merasakan kepuasan dalam
hidupnya. Sementara evaluasi yang bersifat afektif
meliputi seberapa sering seseorang merasakan emosi
positif dan emosi negatif. Seseorang dikatakan
mempunyai tingkat SWB yang tinggi jika orang
tersebut merasakan kepuasan dalam hidup, sering
merasakan emosi positif seperti kegembiraan dan
kasih sayang serta jarang merasakan emosi negatif
seperti kesedihan dan amarah (Dewi & Utami, 2007).
Diener & Biswas-Diener (2008) menyatakan bahwa
subjective well-being memiliki tiga bagian penting.
Pertama, penilaian subjektif berdasarkan pengalaman-
pengalaman individu atas kehidupannya. Kedua,
mencakup penilaian ketidakhadiran faktor-faktor
negatif. Ketiga, penilaian kepuasan global. Selanjutnya
Diener menyatakan adanya dua komponen umum
dalam SWB, yaitu dimensi kognitif yang mencakup
area kepuasan (domain satisfaction) dan dimensi
afektif yang merupakan reaksi individu terhadap
kejadian-kejadian dalam hidup, meliputi emosi (afek)
yang menyenangkan dan emosi (afek) yang tidak
menyenangkan.

Masa Dewasa

Istilah adult atau dewasa berasal dari bentuk
lampu kata adultus yang berarti telah tumbuh menjadi
kekuatan atau ukuran yang sempurna atau telah
menjadi dewasa. Hurlock (2006) menyatakan bahwa
masa dewasa dimulai pada usia 18 tahun, ketika
perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang
menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif.
Sementara Santrock (2012) mengatakan bahwa
individu yang berada pada masa dewasa adalah
individu yang telah berusia 20 tahun ke atas.

Selanjutnya, Santrock (2012) menjelaskan masa
dewasa awal adalah masa untuk bekerja dan menjalin
hubungan dengan lawan jenis, terkadang menyisakan
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sedikit waktu untuk hal lainnya. Masa dewasa awal
diawali dengan masa transisi dari masa remaja menuju
masa dewasa yang melibatkan eksperimentasi dan
eksplorasi yang disebut sebagai emerging adulthood.
Pada masa ini, individu telah mengalami perubahan
fistkk dan psikologis tertentu bersamaan dengan
masalah serta harapan pada perubahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
melalui studi kasus. Sampel dalam penelitian ini adalah
dewasa awal yang memiliki pengalaman perceraian lebih
dari 11 tahun. Teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling melalui screening subjek dengan
menggunakan Heartland Forgiveness Scale (HES),
Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan Positive Affect
and Negative Affect Scale (PANAS).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perilaku memaafkan tampak pada subjek RR
dimana dirinya telah melalui keempat tahapan
memaafkan  menurut  Enright (2003)  yaitu
mengungkap dan menyadari kemarahan, memutuskan
untuk memaafkan, melakukan tindakan memaafkan,
dan pendalaman atas perilaku memaafkan. Hal
tersebut dapat terjadi karena RR kembali membangun
hubungan dengan ibu melalui komunikasi dan
mengungkapkan perasaannya terhadap ibu.

Arthasari (2010) menyebutkan hal ini sebagai
cara untuk mengatasi kemarahan anak kepada orang
tua yang bercerai dengan cara membangun kembali
hubungan antara dirinya dengan orang tua. Selain itu,
subjective well-being RR ditunjukkan RR dengan
perasaan hidup yang lebih memuaskan dibandingkan
dengan sebelumnya dan perasaan positif yang lebih
sering dialami saat ini.

Faktor-faktor yang berperan besar dalam
forgiveness dan subjective well- being RR adalah
kualitas hubungan RR dengan orang tua dan teman-
teman, khususnya ibu. Bagi RR, ibu berperan besar
dalam memaatkan bapak. Jika ibu tidak memaafkan
bapak, RR tidak yakin bahwa dirinya akan dapat
memaafkan bapak dan perceraian yang terjadi. RR
juga dapat melihat dari sudut pandang ibu dimana ibu
sebagai korban langsung namun dapat tetap menjalani
hidup dengan kuat hingga memaafkan bapak. RR pun
berempati atas perilaku ibu terhadap bapak.

Hal di atas menunjukkan kemampuan berpikir
logis RR sebagai dewasa awal, dimana ia memahami
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bahwa ibu merupakan korban utama dalam perceraian
yang terjadi sehingga menjadikan ibu sebagai panutan
yang kuat untuk memaafkan perceraian yang terjadi.
Selain itu, spiritualitas RR juga berperan dalam
forgiveness dan subjective well-being RR dimana
dirinya dapat menerima dengan ikhlas bahwa yang
terjadi merupakan takdir dari Tuhan.

Hal serupa tampak pada subjek kedua yaitu MJ
dimana dirinya juga telah melalui keempat tahap
memaafkan.  Melalui  proses menyadari dan
mengungkap amarah hingga memahami posisi ibu dan
keadaan yang terjadi, serta ajaran ibu untuk tetap baik
dengan bapak karena tidak akan ada mantan bapak, MJ
pun mulai kembali berkomunikasi dan berhubungan
baik dengan kedua orangtuanya. Hal ini menunjukkan
bahwa MJ memiliki empati yang baik dimana dirinya
menyadari bahwa hubungan dengan orang tua tidak
akan pernah putus sehingga dapat memahami keadaan
orang tua dan memaafkan perceraian yang terjadi
(Arthasari, 2010).

Melalui pemaafan dalam dirinya, subjective
well-being MJ pun dapat ditunjukkan dengan perasaan
yang lebih tenang dan dapat menikmati kehidupan saat
ini. MJ merasa bersyukur dan menilai hidupnya
dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Hal ini
didukung oleh pernyataan Chan (2010) dimana
memaafkan memiliki kaitan yang erat dengan
subjective  well-being karena memaafkan dapat
menghasilkan kesehatan mental yang lebih besar dan
kepuasan hidup yang lebih besar dibandingkan dengan
orang yang tidak memaafkan.

Beberapa hal yang mempengaruhi forgiveness
dan subjective well-being MIJ adalah kualitas
hubungan dengan orang tua dan teman-teman, serta
penilaian yang berubah terhadap orang tua. Meskipun
sempat jarang mengobrol di masa awal perceraian,
namun ibu MJ akhirnya kembali menasihati MJ atas
perasaan MJ yang sangat membenci bapak.
Komunikasi yang dilakukan membuat MJ berempati
terhadap ibu dan bapak dengan kondisi saat ini.

Pandangan MJ yang sangat membenci bapak
pada awalnya, perlahan-lahan berubah karena
penilaian MJ atas bapak yang berubah pula. Sebagai
dewasa awal,

MJ memiliki kemampuan berpikir dialektikal
yaitu mampu memahami dan menganalisis berbagai
pengalaman yang terjadi antara dirinya dan orang tua,
hingga akhirnya mensintesiskan apa yang telah terjadi
dan memaafkan kejadian tersebut. MJ pun memahami
bahwa apa yang terjadi adalah takdir Tuhan dan
memiliki hikmah di balik semua kejadian.
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Memaafkan juga tampak pada AF yang telah
melalui keempat tahap memaafkan. Pada tahap
pertama, @ AF menyadari dan  mengungkap
kemarahannya dengan tidak  merespon  ibu.
Komunikasi dengan bapak pun berkurang hingga
akhirnya pada awal masuk universitas, AF bercerita
dengan teman-teman dekat dan disarankan untuk
membicarakan apa yang dirasakan kepada bapak.
Akhirnya AF berbicara dan mengungkapkan semua
perasaan yang dialami.

Setelah pembicaraan tersebut, AF memahami
perasaan bapak dan berempati kepada bapak. Sejak
saat itu AF mulai memaafkan perceraian yang terjadi
dan kembali membangun komunikasi dengan orang
tua, termasuk ibu. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Worthington (2005) dimana korban yang memberi
maaf dapat mengubah perasaan negatif yang dirasakan
(marah atau benci) menjadi perasaan positif (empati
atau belas kasih).

Subjective well-being AF juga ditampakkan
melalui rasa syukur AF atas kehidupan yang dimiliki
saat ini. AF menilai bahwa dirinya merasa puas
terhadap kehidupannya karena memiliki banyak
dukungan dari teman-teman dan keluarga. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nayana (2013) bahwa peran
orang-orang terdekat sangat berhubungan positif
dengan subjective well-being dimana semakin tinggi
keberfungsian orang-orang sekitar maka semakin
tinggi pula subjective well- being.

Forgiveness dan subjective well-being pada diri
AF dipengaruhi oleh kualitas hubungan yang baik
dengan kedua orang tua, juga dengan ibu tiri yang
sangat baik seperti ibu kandung. AF merasa bahwa
intensitas komunikasi dengan ibu yang kembali
terjalin dengan baik pada awal kuliah, membuat AF
perlahan- lahan luluh dengan ibu. Dukungan teman-
teman yang berbagi cerita dan memberikan pandangan
lain terhadap perceraian kedua orang tuanya membuat
AF berani untuk berbicara dengan orang tua.

Informasi dan keyakinan yang diberikan oleh
teman-teman membuat AF mampu mengevaluasi
informasi tersebut hingga akhirnya merefleksikan hal
tersebut pada perceraian orang tua yang dialami. Hal
ini menunjukkan kemampuan AF dalam berpikiran
reflektif sebagai salah satu kemampuan sebagai
dewasa awal. AF pun berempati terhadap bapak yang
mampu membesarkan dua orang anak sendirian serta
memahami bahwa semua yang terjadi adalah takdir
yang telah ditentukan oleh Tuhan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa ketiga subjek telah melalui
keempat tahapan memaafkan yang digambarkan
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dengan menyadari dan mengungkap kemarahan,
memutuskan untuk memaatkan, melakukan pemaafan,
serta pendalaman atas pemaafan. Subjective well-being
pun ditampakkan oleh ketiga subjek melalui perasaan
puas terhadap hidup saat ini dan lebih sering
mengalami perasaan positif serta menghadapi suatu
hal dengan lebih positif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness
dan subjective well-being ketiga subjek ditunjukkan
oleh kualitas hubungan dengan orang tua dan teman-
teman, empati dan penilaian terhadap orang tua, serta
agama dan spiritualitas yang dimiliki oleh subjek. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan berpikir pragmatis
pada masa dewasa awal, dimana subjek memiliki
keterampilan berpikir logis dan adaptasi pragmatis
terhadap kenyataan (Santrock, 2002).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Subjek RR telah melalui keempat tahapan
forgiveness atas perceraian orang tua yang terjadi.
Tahapan memaaftkan yang dilalui RR dapat dilihat
melalui proses yang dimulai dengan menyadari
perasaan negatif yang dialami dan pembicaraan
bersama ibu mengenai semua perasaannya.
Selanjutnya RR memiliki keinginan untuk menjalin
hubungan  yang baik dengan bapak dan
membahagiakan ibu. RR mulai berkomunikasi dengan
bapak dan merasa simpati dengan keadaan bapak saat
ini. Pada akhirnya, RR menemukan makna yang terjadi
di balik perceraian orang tua yang terjadi dan
memahami bahwa dengan memaafkan kejadian
tersebut, hidupnya menjadi lebih baik dan tenang.

Perasaan yang mendominasi dalam diri RR saat
ini merupakan perasaan positif dan RR merasa puas
dengan kehidupannya. RR dapat melakukan hal-hal
yang diinginkan, sering merasa bersemangat dan tidak
mudah putus asa ketika menemukan kesulitan.
Tantangan yang ditemui justru dijadikan sebagai
tantangan bagi RR. Forgiveness dan Subjective well-
being ini dipengaruhi oleh kualitas hubungan RR
dengan orang tua dan teman-teman, empati dan
penilaian RR terhadap orang tua, serta agama dan
spiritualitas yang dimiliki RR membuat dirinya
memahami bahwa semua yang terjadi merupakan
takdir dari Tuhan.

Subjek MJ menilai kehidupannya menjadi lebih
baik setelah memaafkan perceraian orang tua yang
terjadi. Memaafkan tersebut dimulai ketika MJ
menyadari perasaan-perasaan yang dialami dan
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mengungkapkannya ketika ibu menasihati. Kemudian,
MJ ingin menjadi lebih baik dan memiliki keinginan
untuk berbakti pada orang tua. MJ memulai
komunikasi dan kembali bersedia menemui bapak
setelah memahami bagaimana pemikiran orangtuanya.
Akhirnya, MJ menemukan makna di balik perceraian
yang terjadi dimana dirinya dapat menjadi lebih
mandiri. Tidak hanya itu saja, MJ memperoleh banyak
pelajaran berharga di balik penderitaan yang ia alami
saat ini serta memahami bahwa dengan memaafkan,
dirinya dapat menjadi lebih baik dan merasa lebih
bebas dalam menjalani hidup.

MJ merasa puas dengan kehidupan yang dimiliki
saat ini dimana dirinya dapat melakukan hal yang
diinginkan dan dikelilingi oleh keluarga dan teman-
teman yang mendukung serta memberikan rasa damai.
Perasaan positif pun lebih sering dialami oleh MJ saat
ini, karena frustrasi yang dulu dialami tidak lagi
dirasakan oleh MJ. Forgiveness dan Subjective well-
being ini dipengaruhi oleh kualitas hubungan MJ
dengan orang tua dan teman-teman, empati dan
penilaian MJ terhadap orang tua, serta agama dan
spiritualitas yang membuat MJ menjadi lebih tenang
dalam menjalani hidup.

Subjek AF menyadari perasaan negatif yang
dialami dan sering mengurung diri sambil menangis di
kamar. Hingga akhirnya AF menceritakan apa yang
dirasakan kepada bapak. Setelah mengungkapkan
perasaannya kepada bapak, AF menjadi lebih lega
dibandingkan sebelumnya. AF pun mulai berharap
agar semuanya dapat berjalan dengan baik termasuk
keluarganya dan ia memiliki keinginan untuk berbakti
serta membahagiakan orangtuanya. Setelah mencoba
memahami posisi bapak sebagai orang tua tunggal, AF
merasa kasihan kepada bapak. AF juga memutuskan
untuk kembali berkomunikasi dengan ibu setelah
mendapat saran dan mendengar cerita dari teman-
teman pada awal kuliah mengenai keluarga. Akhirnya,
AF memahami bahwa apa yang terjadi dalam hidup
merupakan takdir Tuhan dan ia pun mengerti bahwa
memaafkan merupakan hal penting untuk melanjutkan
hidup.

Melalui memaafkan, AF menemukan tujuan
hidup dan dapat menjadi diri sendiri. AF pun menilai
kehidupannya dengan cukup memuaskan dan merasa
sangat bersyukur atas keluarga, teman-teman, serta
kehidupan yang dimiliki saat ini. AF tidak lagi merasa
tertekan, karena saat ini dirinya lebih sering
mengalami perasaan positif dan merasa puas atas
kehidupan yang dimiliki. Forgiveness dan Subjective
well-being ini dipengaruhi oleh kualitas hubungan AF
dengan orang tua dan teman-teman, empati dan
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penilaian terhadap orang tua, serta agama dan
spiritualitas yang menjadikan AF lebih tenang dalam
menjalani hidup.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
maka dapat dikemukakan saran — saran sebagai
berikut:

1. Bagi anak korban perceraian orang tua agar dapat
menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua
dengan tidak berdiam diri namun mengajak orang
tua berbicara dan terbuka atas perasaan yang
dialami kepada orang tua, serta mengikuti kegiatan
positif untuk menyalurkan emosi negatif yang
dirasakan seperti bergabung dalam komunitas yang
disenangi sesuai minat.

2. Bagi orang tua yang bercerai agar dapat
membicarakan permasalahan yang terjadi kepada
anak dengan jelas agar anak tidak memiliki
prasangka yang buruk terhadap orang tua ataupun
menilai salah satu dari orang tua yang bercerai
dengan kurang baik, serta memberikan waktu bagi
anak untuk bertemu dengan masing-masing orang
tua secara bergantian agar anak tidak kehilangan
peran salah satu dari kedua orang tua.

3. Bagi keluarga anak korban perceraian orang tua
agar dapat memberikan dukungan moral dan tidak
membiarkan anak menyendiri ataupun melakukan
hal-hal yang kurang baik.
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